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Abstrak

Prediksi data sangat penting dalam mengantisipasi terjadinya gangguan keamanan dan
ketertiban masyarakat. Dengan adanya prediksi data yang dilakukan dapat mendeteksi
gangguan yang akan muncul dan data prediksi yang diperolah dapat dijadikan bahan
pertimbangan pemerintah dalam pengambilan keputusan kebijakan serta penetapan
strategi pencegahan. Untuk itu, urgensi penelitian ini menjadi penting dalam upaya
mendapatkan data prediksi gangguan keamanan dan ketertiban masyarakat sehingga
pemerintah dapat bertindak lebih proaktif dalam pencegahannya. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk menentukan model prediksi terbaik pada model ARIMA (p,d,q)
dan menghasilkan data prediksi banyaknya gangguan keamanan dan Kketertiban
masyarakat untuk beberapa periode ke depan. Model yang digunakan dalam melakukan
peramalan adalah model ARIMA yang berbentuk ARIMA (p,d,q) dengan p menyatakan
ordo dari unsur Autoregressive (AR), d ialah ordo dari unsur Integrated (), dan g dari
ordo Moving Average (MA). Model terbaik dipilih jika memenuhi uji signifikansi
parameter, uji white noise, uji normalitas dan melihat nilai error RMSE, MAPE.
Pengujian dilakukan dengan bantuan SPSS, diperoleh bahwa model ARIMA terbaik
adalah Model ARIMA (0,1,1) dengan nilai RMSE 4.938 dan MAPE sebesar 37.141.
ARIMA (0,1,1) merupakan model yang mampu meramalkan dengan baik untuk dapat
digunakan selanjutnya pada prediksi atau peramalan beberapa periode ke depan.
Dihasilkan bahwa, banyaknya gangguan keamanan dan ketertiban masyarakat di
wilayah Batang dari bulan April 2025 sampai dengan Desember 2025 yaitu sebanyak
17.89,17.92, 17.96, 17.99, 18.02, 18.05, 18.09, 18.12, 18.15.

Kata Kunci: Peramalan; ARIMA (p,d,q); Gangguan Keamanan

Abstract

Data prediction is significant in anticipating the occurrence of disturbances in public
order and security. With the data prediction that is carried out, disturbances that will
arise can be detected and the prediction data obtained can be used as a consideration
by the government in making policy decisions and determining prevention strategies.
For this reason, the urgency of this research is important to obtain prediction data on
disturbances in public order and security so that the government can act more
proactively in preventing them. This study aims to determine the best prediction model
in the ARIMA model (p, d, g) and produce prediction data on the number of disturbances
in public order and security for several periods to come. The model used in forecasting
is the ARIMA model in the form of ARIMA (p, d, q) with p stating the order of the
Autoregressive (AR) element, d being the order of the Integrated (I) element, and q being
the Moving Average (MA) order. The best model is chosen if it meets the parameter
significance test, white noise test, and normality test and sees the RMSE, and MAPE
error values. The test was carried out with the help of SPSS, it was obtained that the
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best ARIMA model was the ARIMA Model (0,1,1) with an RMSE value of 4.938 and a
MAPE of 37.141. ARIMA (0,1,1) is a model that can predict well and can be used further
in predictions or forecasts for several periods ahead. It was found that the number of
disturbances to public order and security in the Batang area from April 2025 to
December 2025 was 17.89, 17.92, 17.96, 17.99, 18.02, 18.05, 18.09, 18.12, 18.15.
Keywords: Forecasting; ARIMA (p,d,q); Disturbance of Public

Pendahuluan

Keamanan dan ketertiban masyarakat merupakan aspek yang sangat penting dalam
menciptakan lingkungan berkehidupan yang kondusif bagi masyarakat pada sisi sosial
budaya, ekonomi maupun politik. Sekarang ini, tuntutan serta dinamika yang berkembang
dalam masyarakat dengan globalisasi yang ada dapat berimplikasi pada kehidupan
berbangsa dan bernegara (Gahansa et al., 2018). Untuk itu, diperlukan upaya yang besar dari
masyarakat dan pemerintah dalam menciptakan kerukunan bersama. Kebutuhan untuk
menciptakan keamanan dan ketertiban masyarakat dapat melalui usaha-usaha nyata dari
segala pihak, baik masyarakat itu sendiri maupun dari pemerintah dengan tujuan kerukunan
bersama. Gangguan kemanaan dan ketertiban masyarakat adalah kondisi dinamis
masyarakat yang ditandai oleh terjaminnya tertib dan tegaknya hukum serta terbinanya
ketentraman (Z. Putra et al., 2019)(R. G. Putra & Wahid, 2021). Gangguan keamanan dan
ketertiban masyarakat dalam suatu wilayah dapat berupa berbagai macam bentuk
pelanggaran hukum yang terjadi di wilayah tersebut. Pelanggaran hukum bisa berupa
pencurian, perjudian, penipuan, pembunuhan dan lain sebagainya. Hal ini, dalam mencegah
terjadinya gangguan keamanan diperlukan upaya bersama untuk menciptakan ketertiban dan
lingkungan yang nyaman. Keadaan keamanan dan ketertiban masyarakat yang baik
merupakan salah satu bagian dalam terselenggaranya pembangunan nasional.

Adanya stabilitas keamanan dan ketertiban merupakan indikator kesejahteraan suatu
wilayah, sehingga masyarakat dapat menjalankan aktivitas dengan rasa aman tanpa adanya
ancaman atau gangguan yang dapat merugikannya. Berdasarkan Undang-Undang Republik
Indonesia Tahun 1945 pasal 28G ayat 1 menyatakan bahwa setiap orang berhak atas
perlindungan diri pribadi, keluarga, kehormatan, martabat, dan harta benda yang di bawah
kekuasaannya, serta berhak atas rasa aman dan perlindungan dari ancaman ketakutan untuk
berbuat atau tidak berbuat sesuatu yang merupakan hak asasi. Dengan ini, tentunya

diharapkan dapat menciptakan keadaan yang aman dan tertib tanpa adanya gangguan yang
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timbul. Realitasnya, berbagai gangguan keamanan dan ketertiban masyarakat masih sering
terjadi baik dalam bentuk kecil maupun besar.

Faktor-faktor yang mungkin dapat mempengaruhi gangguan keamanan dan
ketertiban masyarakat sangat beragam antara lain faktor ekonomi, sosial, budaya, hingga
lemahnya penegakan hukum. Tingkat pengangguran yang tinggi, kesenjangan sosial, serta
rendahnya kesadaran hukum di kalangan masyarakat sering kali menjadi pemicu utama
timbulnya gangguan keamanan (Nurany et al., 2023). Untuk itu, perlu dilakukan upaya
pencegahan untuk mengurangi potensi terjadinya tindak kejahatan dengan meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang bahaya kejahatan, menyediakan sumber daya dan fasilitas
yang aman, serta menerapkan tindakan preventif seperti patroli keamanan (Nurany et al.,
2023). Selain itu, perkembangan teknologi dan media sosial juga turut berperan dalam
meningkatkan potensi terjadinya konflik permasalahan di tengah masyarakat. Polri memiliki
tanggung jawab untuk mewujudkan keamanan dan ketertiban masyarakat yang dalam hal ini
terdapat Bhabinkamtibmas sebagai pembina keamanan dan ketertiban masyarakat di tingkat
desa/kelurahan. Dengan adanya pembina keamananan dan ketertiban masyarakat diharapkan
dalam berkehidupan bermasyarakat mampu menjaga kerukunan dan kebersamaan sehingga
terhindar dari adanya hal-hal yang merusak pembangunan nasional.

Di wilayah Batang, berdasarkan data Kabupaten Batang diketahui bahwa sebaran
banyaknya gangguan keamanan ketertiban masyarakat pada tahun 2017 sebanyak 159
gangguan, tahun 2018 sebanyak 163 gangguan, tahun 2019 sebanyak 160 gangguan, tahun
2020 sebanyak 195 gangguan dan pada tahun 2021 sebanyak 216 gangguan. Berdasarkan
data ini, diketahui bahwa grafik fluktuatif meningkat sehingga diperlukan upaya dari
pemerintah dan masyarakat untuk mencegah dan menanggulangi terjadinya gangguan
keamanan. Dalam proses mencegah, meminimalkan dan menanggulangi adanya gangguan
keamanan dan ketertiban dibutuhkan data prediksi sebagai data analisis untuk membantu
dalam pengambilan kebijakan. Penyusunan strategi yang tepat dari pemerintah serta program
kerja yang sesuai diharapkan dapat mengurangi terjadinya gangguan keamanaan dan
ketertiban yang terjadi di masyarakat.

Dalam penentuan kebijakan tertentu, diperlukan data prediksi dengan menganalis
dan mensintesis informasi sebagai bahan pertimbangan pembuat keputusan (Eka P et al.,

2019). Prediksi data dapat dijadikan referensi dalam pengambilan keputusan (Aspriyani &
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Muhassanah, 2024), terutama mengantisipasi terjadinya gangguan keamanan dan ketertiban
masyarakat. Dengan adanya prediksi data yang dilakukan dapat mendeteksi gangguan yang
akan muncul dan data prediksi yang dieperolah dapat dijadikan bahan pertimbangan
pemerintah dalam pengambilan keputusan kebijakan serta penetapan strategi pencegahan.
Untuk itu, urgensi penelitian ini menjadi penting dalam upaya mendapatkan data prediksi
gangguan keamanan dan ketertiban masyarakat sehingga pemerintah dapat bertindak lebih
proaktif dalam pencegahannya.

Peramalan (forecasting) digunakan untuk memprediksi apa yang terjadi di masa
mendatang (Dona & Sugiman, 2021). Model Prediksi yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan model Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA). ARIMA
merupakan model analisis time series jangka pendek yang pertama kali dikembangkan oleh
George Box dan Gwilym Jenkins. ARIMA juga dikenal dengan model Box-Jenkins
berbentuk ARIMA (p,d,q) dengan p menyatakan ordo dari unsur autoregressive (AR), d
ialah ordo dari unsur integrated (I), dan q dari ordo moving average (MA) (Fauzani &
Rahmi, 2023). Model yang terbaik ditentukan dengan melihat nilai kesalahan (error) terkecil
dan memenuhi uji signifikansi parameter. Untuk itu, tujuan dalam penelitian ini yaitu
menentukan model prediksi terbaik menggunakan ARIMA berdasarkan tingkat akurasinya
dan hasil prediksi gangguan keamanan dan ketertiban masyarakat untuk beberapa periode
ke depan.

Metode Penelitian
Dalam penelitian ini data time series yang digunakan adalah banyaknya gangguan
keamanan dan ketertiban masyarakat di wilayah Batang pada tahun 2016 sampai tahun 2023

seperti ditunjukan pada gambar di bawah ini.
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Gambar 1. Pola data banyaknya gangguan keamanan dan ketertiban masyarakat
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Berdasarkan grafik tersebut, diketahui bahwa pola data banyaknya gangguan
keamanan dan ketertiban masyarakat mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak
menentu. Dalam hal ini, maka model ARIMA dimungkinkan tepat untuk digunakan dalam
penelitian ini. Model peramalan ini memiliki parameter (p,d,q) dapat diketahui dari plot ACF
dan PACF untuk memastikan model yang akan digunakan dalam prediksi (Mardiyah et al.,
2021). Model ARIMA berbentuk ARIMA (p,d,q) dengan p menyatakan ordo dari unsur
Autoregressive (AR), d ialah ordo dari unsur Integrated (1), dan q dari ordo Moving Average
(MA). Model Autoregressive (AR) adalah model yang menunjukkan Y; sebagai fungsi linier
dari Y, pada periode sebelumnya. Model AR memiliki ordo p dinotasikan dengan AR (p),
dinyatakan dalam persamaan:

Yo =¢1Via + Ve o+ + Y+ 1)

Model Moving Average (MA) adalah model deret waktu dengan karateristik data
periode sekarang merupakan kombinasi linier dari white noise atau nilai kesalahan periode
sebelumnya dengan bobot tertentu. Model MA yang memiliki ordo g dinotasikan dengan
MA (q), dinyatakan dalam persamaan:

Vo=ar =601V 1 —0Yr o — =6 (2)

Model Autoregresive Moving Averange (ARMA) merupakan gabungan dari model
AR dengan ordo p dan MA dengan ordo g. Sehingga bentuk umum model ARMA (p, q)
dinyatakan dalam persamaan:

Yi=¢1Vr a1+t + Ve ptar =601 1 —02Y 5 — = 6p) 3
Apabila data tidak stationer, maka perlu dilakukan pembedaan/differencing (d) yang
terbentuk menjadi model ARIMA (p, d, q) dinyatakan dalam persamaan:

AY, = ¢1AY, g + GoAY, g + o+ PpAY,_p + @y — 014,y — 0,4,y — - — 0,AY,_,
(4)

Dalam model ini, p adalah nilai lag dependen, d adalah tingkat proses differensiasi,
dan g adalah lag residual. Dalam penelitian ini, proses analisis time series menggunakan
ARIMA dilakukan dengan bantuan SPSS. Berikut ini adalah alur proses peramalan ARIMA.
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Gambar 2. Alur proses ARIMA

Overfitting model ARIMA (p, d, q) dilakukan dengan menggunakan diagram Autokorelasi
(ACF) dan diagram Parsial Autokorelasi (PACF). Diagram ACF akan menentukan nilai q
atau MA. Sedangkan PACF menentukan nilai p atau AR. Penentuan model ARIMA (p,d, q)
terbaik didapatkan dengan melihat akurasi peramalan berdasarkan nilai terendah pada
parameter RMSE, MAPE dan N-BIC. Root Mean Square Error (RMSE) yaitu suatu kriteria
pemilihan model terbaik berdasarkan pada hasil residual peramalannya dan ukuran statistik
yang digunakan untuk mengetahui ketepatan model dalam peramalan adalah Mean Absolute
Persentage Error (MAPE) (Pratiwi, 2013), (Aspriyani & Ahmad, 2023).

Hasil dan Pembahasan

Pada proses pengujian ARIMA untuk menentukan model terbaik, langkah awal
peramalan menggunakan model ARIMA adalah dilakukannya uji stasioner pada data first
difference. Pada penelitian ini proses pengujian dilakukan menggunakan program SPSS.

Pada proses uji stasioner, diperoleh hasil bahwa sudah tidak ada kecenderungan yang
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meningkat seiring waktu, namun data telah mengikuti sumbu 0 atau stasioner rata-rata yang

ditunjukan pada gambar di bawah ini.
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Gambar 3. Grafik hasil uji stasioner first difference

Pada grafik tersebut, diketahui memiliki fluktuasi yang cukup besar pada pengujian
stasioner first difference yang berarti bahwa data tidak stasioner pada ragam atau variance.
Sehingga untuk dapat stasioner pada ragamnya dapat dilakukan dengan melakukan
transformasi menggunakan logaritma natural. Untuk itu dilakukan uji stasioneritas pada data
first difference dengan transformasi logaritma natural menggunakan SPSS, diperoleh hasil

yang ditunjukan pada gambar di bawabh ini.
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Gambar 4. Grafik uji stasioner first difference transformasi logaritma
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Hasil uji stasioneritas transformasi logaritma natural first difference tersebut tampak bahwa
data banyaknya gangguan keamanan dan ketertiban masyarakat fluktuatifnya tidak besar sehingga
stasioner pada ragam atau variance. Berdasarkan hasil ini, dapat diperoleh bahwa unsur d dalam
ARIMA (p,d,q) sebesar 1 (d = 1) dengan transformasi logaritma natural. Selanjutnya adalah masuk
pada tahap menentukan unsur p atau AR dan unsur g atau MA menggunakan metode Overfitting atau
mencari nilai terbaik. Model ARIMA memerlukan sejumlah observasi dan estimasi dari model ACF
dan PACF agar sesuai dengan model yang terbaik dalam meramalkan datanya (Dave et al., 2021).
Untuk menentukannya, dilakukan overfitting melalui uji autokorelasi dengan melihat diagram ACF
dan PACF yang didapatkan. Diagram ACF untuk menentukan nilai g dan diagram PACF untuk

menentukan nilai p.
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Gambar 5. Diagram ACF

Pada gambar di atas terdapat 3 garis pada grafik ACF yaitu garis sumbu 0 dan 2 garis white-
noise di sumbu 0,25 dan -0,25. Diperoleh bahwa Lag 2 bar telah berada pada 2 garis white-noise.
Hal ini dapat dinyatakan bahwa unsur q atau MA dalam ARIMA menggunakan bantuan SPSS adalah
0 atau 1 atau 2.

Data_Gangguan
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Gambar 6. Diagram PACF
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Berdasarkan diagram PACF di atas, sama halnya dengan diagram ACF diketahui bahwa pada
Lag ke-2 Bar sudah berada diantara 2 garis white-noise. Untuk itu dapat disimpulkan bahwa unsur p
atau AR dalam ARIMA adalah 0 atau 1 atau 2. Selanjutnya dilakukan pengujian parameter dan uji
diagnostic untuk memeriksa apakah model yang digunakan sudah baik dengan melihat residual.
Analisis residual dapat dikatakan baik jika memiliki white noise dengan melihat nilai probabilitas
pada ACF dan PACF yang tidak signifikan yaitu p-value > o= 0.05 (Prasetyono & Anggraini, 2021).
Uji signifikansi parameter model ARIMA dengan melihat nilai signifikansi p-value < a.=0.05 yang
berati jika terpenuhi, maka model arima dapat meramalkan dengan baik.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model ARIMA (p, d, q) yang dapat dipilih
melalui langkah overfitting yaitu ARIMA (0,1,0), ARIMA (0,1,0), ARIMA (0,1,1), ARIMA (0,1,2),
ARIMA (1,1,0), ARIMA (1,1,1), ARIMA (1,1,2), ARIMA (2,1,0), ARIMA (2,1,1), ARIMA (2,1,2).
Berikut ini adalah hasil uji signifikansi parameter dan diagnostic pada model ARIMA. Berikut adalah
tabel hasil overfitting.

Tabel 1. Hasil Overfitting Model ARIMA

Error ARIMA Model Parameter Ljung Box Q
Model VA Test
ARIMA AR AR MA - Wwhite-
RMSE  MAPE  N-BIC (lagl) (lag2) (lagl) (Iza)g vzflue noise
(0,1,0) 7.207  47.363 3.999 <0.01 VYa
0,1,1) 4.938 37.141 3.290 <0.001 0.184 Tidak
0,1,2) 4.968 37.054  3.350 <0.001 0.881 0.141 Tidak
(1,1,0) 5.729 38.052 3.587 <0.001 0.062 Tidak
(1,1,1) 4972 36.998 3.351 0.524 <0.001 0.139 Tidak
(1,1,2) 4971 36.415 3.399 0.157 0.762 0.24 0.2  Tidak
(2,1,0) 5.596 37.691 3.588 <0.001 0.046 0.078 Tidak
(2,1,1) 4.984 36.623 3.404 0.481 0.054 <0.001 0.302 Tidak

(2,1,2) 5.029 36.878 3.470 0.842 0.041 0.881 0.853 0.227 Tidak

Signifikansi parameter model ARIMA yang mampu meramalkan dengan baik adalah model
ARIMA (0,1,1), ARIMA (1,1,0) dan ARIMA (2,1,0). Berdasarkan nilai RMSE, MAPE dan N-BIC
yang terkecil maka model ARIMA terbaik yaitu ARIMA (0,1,1). Model terbaik yang diperoleh dari
model parameter yang nilai signifikan < 0.05, sehingga didapatkan bahwa model ARIMA (0,1,1)
adalah model terbaik untuk meramalkan data pada penelitian ini. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang menjelaskan bahwa model ARIMA terbaik yang diperoleh jika memenuhi uji
signifikansi parameter, uji sisa white noise, dan uji distribusi normal (Yusrini et al., 2024), serta nilai

kesalahan atau akurasi peramalan yang dihasilkan (Widyaningrum et al., 2022).
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Berdasarkan model ARIMA terbaik yang telah dihasilkan, maka dapat dilakukan peramalan
untuk beberapa periode ke depan (Anik & Afif, 2018), sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan atau kebijakan dan strategi mengurangi gangguan keamanan yang terjadi.
Pada penelitian ini, hasil prediksi atau peramalan pada model ARIMA (0, 1, 1) untuk periode tahun
2024 sampai dengan 2025 adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil prediksi model ARIMA (0,1,1)

No. Bulan Tahun Prediksi
1 Januari 2024 17.42
2 Februari 2024 17.45
3 Maret 2024 17.48
4 April 2024 17,51
5 Mei 2024 17.54
6 Juni 2024 17.57
7 Juli 2024 17.61
8 Agustus 2024 17.64
9 September 2024 17.67
10  Oktober 2024 17.70
11 November 2024 17.73
12 Desember 2024 17.76
13 Januari 2025 17.80
14 Februari 2025 17.83
15  Maret 2025 17.86
16  April 2025 17.89
17 Mei 2025 17.92
18  Juni 2025 17.96
19 Juli 2025 17.99
20  Agustus 2025 18.02
21 September 2025 18.05
22 Oktober 2025 18.09
23  November 2025 18.12
24 Desember 2025 18.15

Grafik Perbandingan Data Aktual dan Prediksi

==@==Data Actual ==@==Data Prediksi

Gambar 7. Grafik Perbandingan Data Aktual dan Prediksi
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Hasil peramalan atau prediksi ini, bisa menjadi tambahan informasi untuk bahan
pertimbangan dalam penentuan kebijakan pada rencana strategis di wilayah Batang sebagai
upaya mengurangi terjadinya gangguan keamanan dan ketertiban yang terjadi. Upaya
pemerintah untuk memberikan kenyamanan dan ketertiban bermasyarakat menjadi tujuan
utama dalam menjaga perdamaian dunia sesuai dengan tujuan dasar Undang-Undang
Republik Indonesia tahun 1945.

Simpulan dan Saran

Kesimpulan pada penelitian ini adalah bahwa model ARIMA yang terbaik diperoleh model
ARIMA (0,1,1) yang memenuhi Kriteria uji signifikansi parameter, uji sisa white noise, uji
distribusi normal serta nilai error terkecil. Untuk itu, model ARIMA (0,1,1) merupakan
model yang baik dalam meramalkan jumlah gangguan keamanan dan ketertiban masyarakat
untuk beberapa periode ke depan. Hasil peramalan yang dilakukan sampai dengan tahun
Desember 2025, yang diharapkan dapat menjadi data referensi pemerintah untuk penentuan
kebijakan pada pengambilan strategi yang tepat dalam meminimalkan gangguan keamanan
dan ketertiban masyarakat yang mungkin akan terjadi. Tentunya, penelitian ini juga bisa

sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.
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